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Abstrak

Mahasiswa diharapkan memiliki kekmampuan akademik hgad skill serta kemampuan ndgknis atausoft skill yang

baik sebagai bekal terjun ke masyarakat. Salah satu cara untuk mengembangkan kemamgkars reafalaldengan

mengikuti organisasi mahasiswa. Pada organisasi mahasiswa diperlukan komitmen organisasi agar organisasi mampu
menjalankan program kerja dan fungsi dengan baik. Komitmen organisasi dapat dipengaruhi adalah beberapa faktor salah
satunya yaitu motivaderprestasi dalam organisasi dan kohesivitas kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peran motivasi berprestasi dalam organisasi dan kohesivitas kelompok terhadap komitmen organisasi mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana. Metodsg digunakan dalam penelitiani adalah metode kuantitatif, dengarbgk

penelitian sejumlah 278 orang mahasiswa yang mengikuti organisasi di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Teknik
sampling yang digunakan adalah simple random sampling. Aletddtam penelitian ini yaitu skala motivasi berprestasi,

skala kohesivitas kelompok dan skala komitmen organisasi. Hasil dari uji analisis regresi berganda menunjukkan bahwa
motivasi berprestasi dalam organisasi dan kohesivitas kelompok berperan dalagkatkan komitmen organisasi.

Kata kunci: kohesivitas kelompok, komitmen organisasi, mahasiswa, mogyvagdiasi, organisasi mahasiaw

Abstract

Students are expected to have academic competence or hard skill aedhmcal competence or soft $kik a provision

to involve within the community. One of the ways to develop the soft skills is by joining a student organization. In student
organizations, organizational commitment is required so that the organization is able to run the work pro§rantiand

properly. Organizational commitment is influenced by the achievement motivation in organization factor and group
cohesiveness. This study aims to determine the role of achievement motivation in organization and group cohesiveness
toward the orgamational commitment of the Faculty of Medicine students, Udayana University. Quantitative method is
applied in this study. The subjects of this study are 278 students who participate in organizations at the Faculty of
Medicine, Udayana University. The saing technique used is simple random sampling. The measuring instruments in
this study are the scale of achievement motivation, the scale of group cohesiveness and the scale of organizational
commitment. The result of multiple regression analysis shovebdexeement motivation in organization and group
cohesiveness are give role to the organizational commitment

Keywords: achievement motivation, group cohesiveness, organizational commitment, students, student organizations
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LATAR BELAKANG Satuan Kredit Partisipasi (SKP). Satuan kredit partisipasi
bertujuan untuk meningkatkha wawasan mahasiswa terkait

Mahasiswa merupak individu yang menempuh pendidikan ©rganisasi serta memngkatkan sumbgr daya manusia yang
ditingkat perguruan tinggi (Kamus Besar Bahasa IndonesiaPerfokus pada loyalitas dan prestasi terhadap almamater.
Online, kbbi.web.id). Mahasiswa dituntut memiliki cara Kegiatan kemahasiswaan yang dimaksud adalah minat atau
pandang yang positif serta mampu mengatasi hambatan darlpakgt, penalaran dan_ |Im[ah, pengabdlan serta organisasi yang
masalah dengan menggunakan ilmu yang telah dipelaja Persifat melembaga di Universitas Udayana.

Istichomaharani dan Habibah (2016) menyatakan bahwa ) )

mahasiswa memiliki peranan penting sebagai agen perubahanf €raturan rektor Universitas Udayana nomor 9 tahun 2017
Mahasiswa akan menjadi penggagas perubakamahan menyatakan bahwa bagi mahasiswa jenjang sarjana (S1) 'dan
menuju perbaikan di masa mendatang. Mahasiswa diharapkarfliPloma (D3/D4), SKP adalah salah satu syarat untuk bisa
memiliki kemampuan akademik atahard skill serta mengikuti wisuda dan mengajukan permamenbeasiswa.
kemampuan noteknis atausoft skill sebagai bekal terjun ke Setiap mgha&swa Jenjang sarjana Wajlb_ mengumpulkan' poin
masyarakat. Kemampuan akademi&dalah kemampuan SKI? minimal 25 poin S.KP.. Jumlah poin tersebut meliputi
mahasiswa dalam menguasai ilmu pengetahuan, keterampilark®giatan penalaran atau ilmiah {@6%), minat dan bakat {5
teknis serta teknologi yang berkaitan dengan bidang ilmunya.0%), kepanitiaan (180%) dan organisasi {30 %). Salah
Kemampuamonteknis merupakan keterampilan yang dimiliki ~ S&tu kegiatayang membantu pengembangan kemampuan non
oleh mahasiswa dalam menjalin hubungan dengan orang lainf€knis mahasiswa adalah dengan mengikuti organisasi
termasuk dengan diri sendiri. Salah satu cara mengembangkaf{€mahasiswa dengan poin SKP sebes#0% (Sinmawa
kemampuan noteknis bisa didapatkan ketika mengikuti Unud, 2017).

organisasi kemahasiswaan (Delitafalgetti & Sidauruk, 2016). i
Salah satu fakultas yang menerapkan peraturan terkait dengan

Organisasi kemahasiswaan dibentuk, dikelola serta SKP di Universitas Udayana yaitu Wedtas Kedokteran
diperuntukkan bagi mahasiswa. Organisasi kemahasiswaarf @Kultas Kedokteran merupakan salah satu fakultas dengan
memiliki tujuan serta fungsi yang berbededa. Setidaknya jumlah organisasi kemahasiswaan terbanyak di Universitas
mahasiswa harus bergabung dalam satu organisasiUdaya”31 yaitu 15 organisasi kemahasiswaan. Organisasi
kemahasiswaan. 4 ini dikarenakan dalam organisasi kemahasiswaan di Fakultas Kedokteran dibagi menjadi tiga
kemasiswaan, mahasiswa dapat belajar banyak hal seperti car€nis yaituLembaga Mahasiswa Fakultas Kedokteran (LMFK),
mengutarakan  pendapat, belajar memimpin,  belajar Himpunan Mahasiswa (HM) serta Badan Semi Otonom (BSO).

bertanggung jawab serta mengasah kemampuan sosialisadfungsi dan program kerja yang dimiliki oleh seluruh organisasi
(Dini, 2018). Menurut Koko (dalam Maulana, 2012) Indeks Keémahasiswaan di Fakultas Kedokteran lebih dari 300 program

Prestasi Kumulatif (IPK) dalam dunia kerja tidak terlalu Keria yang akan dilaksanakanlafa kurun waktu satu tahun

berpengaruh. Hal yang lebih diuatamakan adalah pengalamar(BE'\/I FK Unud, 2017).

mengikuti organisasi serta individu yang aktif. Seorang . . -
pegawai harus memiliki beberapa indikator yaitu pintar, kreatif, Fakultas Kedokteran, Universitas Udayana memiliki peraturan

memiliki integritas mampu bekerja dalam tim, serta memiliki terkait dengan keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi
jiwa kepemimpinan. Indikator tersebut bisa didapatkan jika mahasiswa. Peraturan tersebut yaitu mahasiswa memiliki

dulu pegawai tersebut aktif dalam organisasi. kewajiban untuk mengikuti minimal satu organisasi
kemahasiswaan dan telah ditetapkan pada sidang paripurna

Keutungarkeuntungan yang didapatkan oleh mahasiswa ketika BPM FK Unud 2018 Nomor: 05/Sidang Paripurna BPM/FK
mengikuti organisasi mahasiswa mampu membuatagisva ~ UNud/VI/2018 tentang pengesahan amandemen pedoman
bertahan lebih lama dalam organisasi dan meningkatkanP€laksanaan SKP Fakultas Kedokteran Universitas Udayana
komitmen organisasi mahasiswa (Oktora, 2015). Penelitian (BPM FK Unud, 2018). Hakersebut merupakan salah satu

yang dilakukan oleh Jessica (2017) menunjukkan bahwa tingkatSyarat bagi mahasiswa untuk bisa mengikuti yudisium sehingga
komitmen organisasi mahasiswa tergolong rendah. Hasil Mahasiswa harus memilih salah satu organisasi kemahasiswaan

penelitian tersebut s#an dengan penelitian yang dilakukan di Fakultas Kedokteran Universitas Udayana. Peraturan tersebut
oleh Dzakiyati (2009) yang menyatakan bahwa komitmen membuat mahasiswa Fakultas Kedokteran ehsitas Udayana

organisasi mahasiwa tergolong rendah. Hal tersebut disebabkafiarus memilih salah satu organisasi kemahasiswaan meskipun
oleh gaya kepemimpinan ketua organisasi serta kurangnyamahas'swa tersebut tidak berminat untuk mengikuti organisasi

imbalan yang diterima oleh mahasiswa ketika gileuti kemahasiswaan (Sukasih, 2018).
organisasi sehingga mahasiswa lebih memilih untuk melakukan _ ) _
kegiatan yang lebih menguntungkan. Hasil wawancara studi pendahuluan dengan empat perwakilan

pengurus organisasi mahasg#sdari 15 organisasi mahasiswa di
Universitas Udayana memiliki peraturan yang mengatur Fakultas Kedokteran Universitas Udayana menyatakan bahwa

pengembangan kemampuan fieknis yang dimiliki oleh organisasi mahasiswa di Fakultas Kedokteran Universitas
mahasiswa. Peraturan tersebut yaitu peraturaktor Udayana memiliki kesulitan dalam mencari kakader untuk

Universitas Udayana nomor 9 tahun 2017 tentang mahasiswgnemimpin _organisasi. kedepannya. Selain. itu, pad&an -
jenjang Sarjana (S1) akan dinilai peran sertanya dalamkeempat hingga akhir kepengurusan komitmen mahasiswa

mengikuti kegiatan kemahasiswaan menggunakan Sistemterhadap_ organisasi cenderung menurun. Hal ini ditandai
dengan tingkat keterlambatan anggota yang semakin meningkat
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dan tingkat kehadiran anggota semakin menurun pada kegiatandibandingkan kesamaan dari anggota kelompok (Walgito,
kegiatan organisasieperti rapat rutin yang diadakan satu bulan 2007).
sekali (Sukasih, 2018). Berdasarkan hal tersebygentingnya Hasil penelitian Trihapsari dan Nashori (2011) menyatakan
komitmen mahasiswa terhadap organisasi agar organisassemakin tinggi tingkat kohesivitas kelompok maka tingkat
kemahasiswaan bisa terus menjalankan program kerja dan fundgcomitmen organisasi akan semakin tinggi. Jika tingkat
dengan baik. kohesivitas kelompok rendah maka tingkat komitmen
organisasi juga akan rendah. &epok yang memiliki
Komitmen organisasisering didefinisikan sebagai sebuah kohesivitas tinggi akan bekerja bersasaana untuk mencapai
keinginan yang kuat untuk tetap menjadi anggota dari tujuan organisasi. Kelompok dengan kohesivitas rendah akan
organisasi, memiliki keyakinan dalam proses penerimaar nilai bekerja dengan tujuan dan maksud yang berbeda sehingga
nilai organisasi dan memiliki keinginan yang kuat untuk sulit untuk mencapai tujuan dari organisasi. Anggotarosgai
berusaha demi organisasi (Luthans dalam Wibowdl7P0  yang berada pada kelompok dengan kohesivitas tinggi akan
Komitmen organisasi berkaitan dengan tingkat keterlibatan memiliki keinginan yang rendah untuk bersikap menyimpang
sumber daya manusia dalam organisEsimitmen organisasi dari tujuan organisasi.
yang rendah akan menurunkan tingkat kinerja individu hingga
menurunnya tingkat kehadiran. Individu yang cukup Berdasarkan uraian diatas peneliti ingin mengetahui terkait
berkomitmen terhadap ongiaasi akan bersedia berkorban demi peran motivasi berprestasi dalam organisasi daimesivitas
kepentingan manisasi (Robbins & Judge, 2017 kelompok terhadap komitmen organisasi mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Udayana. Penelitian tentang faktor
Hasil penelitian menyatakan bahwa komitmen organisasi yang memengaruhi komitmen organisasi mahasiswa di Fakultas
dipengaruhi oleh motivasi berprestasi (Fatimah & Dewi, 2017; Kedokteran Universitas Udayana penting untuk dilakukan guna
Wardianto & Hendrati, 2014). Hal tersebut sejalan danga memberikangambaran terkait dengan komitmen organisasi
pendapat Salami (2008) salah satu faktor psikologis yangmahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana
berpengaruh terhadap komitmen organisasi adalah motivasi
berprestasi. Motivasi berprestasi adalah kemauan individu
untuk bisa mencapai standar kesuksesan dan melakukan suatu METODE PENELITIAN
usaha untuk mencapai duksesan yang telah ditentukan
(Santrock, 2003). Mahasiswa yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi akan memiliki nilai akademik yang bagus,
aktif di lingkungan kampus dan masyarakat serta ulet dalam
menyelesaikan pekerjaannya (Martaniah, dalam Uyur)199

Variabel dan Definisi Operasional

Variabel teikat dalam penelitian ini adalahkomitmen
organisasiVariabel bebas dalam penelitian ini adatabtivasi
berprestasi dalam organisasi dan kohesivitas kelompok

Definisi operasional variabefariabel pada penelitian ini

Dalam mengikuti organisasi kemahasiswaan penting untukadalah

memiliki motivasi berprestasi dalam organisasi. Asumsinya i .
bahwa mahasiswa yang memiliki motivasi berprestasi dalam Komitmen Organisasi

organisasi akan terus berusaha untuk mencapai standar yangomltmgn organisasi _merupakan bentuk_ perasaan k(_esatuan
telah ditentukan sehjjya secara tidak langsung mahasiswa ang dirasakan 'F‘d""d“ denga_m organisasi yadigkuti.

akan bertahan dalam organisasi. Hal ini sesuai dengan hasiEengukuran ko_rmtmen _organisasi menggunakan  skala
penelitian yang dilakukan oleh Wardianto dan Hendrati (2014) erdasarkan tepn yang dlkembangkgn oleh Allen dan Me;_/er
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara motivas‘.199.7)' Semakl_n tingg squ yang _dlperoleh maka semakin
berprestasi dalam organisasi dengan komithwrganisasi. tinggi taraf komitmen organisasi subjek.

Individu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan terus
berusaha untuk bisa mencapai target yang telah ditentukal
dalam organisasi. Berdasarkan hal tersebut secara tidal
langsung individu akan menginternalisasi nildai yang
dimiliki organisasi kedalam dirinya. Individu dengan motivasi
berprestasi yang tinggi juga tidak akan mudah puas denga
hasil yang telah didapatkan sehingga akan menetap lebih lam
dalam organisasi.

r,l\/lotivasi Berprestasi

otivasi berprestasi apat didefinisikan sebagai sebuah
dorongan untuk berprestasi dan mencapai keberhasilan
berdasarkan tujuan atau standar yang telah ditetapkan
nPengukuran motivasi  berprestasi dalam  organisasi
enggunakan skala berdasarkan teori yang dikembangkan oleh
cClelland (1987). Semakin tinggi skor yang diperoleh maka
semakin tinggi taraf motivasi berprestasi dalam organisasi

Starnes dan Truhon (2006) menyatakan bahwa faktor lain yanQSUbJek'
juga memengaruhi komitmen organisasi adalah kohesivitas
kelompok. Menurut Greenberg dan Baron (dalam Wibowo,
2017) kohesivitas kelompok menunjukkan keinginan anggota
kelompok untuk tetap berada dalam kelompok tersebut. Tinggi
atau rendahnya kohesivitas kelpok dipengaruhi oleh

kesamaan dalam sikap, nilai, sifat pribadi dan sifat demografis _ N
anggota kelompok. Jika tujuan kelompok untuk menyelesaikan yang d_|kembangkan oleh Fc_)rsyth (_201S)amak|n_ tingg skor
yang diperoleh maka semakin tinggi taraf kohesivitas kelompok

tugas maka kerja sama merupakan hal yang lebih pentingsubjek

Kohesivitas Kelompok

Kohesivitas kelompokadalah keinginan anggota kelompok
untuk bertahan atau tetap tinggal didalam organisasi &aren
mereka menikmati saat berinteraksi satu samaRangukuran
kohesivitas kelompok menggunakan skala berdasarkan teori
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dipakai dan reliabel jika koefisien reliabilitasnya letdesar
Respmden

atau samadena n  0,6) 6Sirqgax, 2017).
Populasi dalam penelitian ini adalamahasiswa Fakultas

Kedokteran Universitas Udayana yang terdiri dari Program yji coba alat ukur dilakukan mulai dari tanggal 23 November
Studi Sarjana Kedokteran Dan Profesi Dokter (PSSKPD), 2018 hingga 1 Desember 2018 dengan menyebarkan kepada 89
Program Studi Keperawatan Dan Profesi Ners (PSKPN), subjek penelitian yang merupakan mahasiswa Fakultas
Program Studi Sarjana Kesehataviasyarakat (PSSKM),  Kedokteran Universitas Udayana angkatan 2015. Skalg ya
Program Studi Sarjana Psikologi (PSSP), Program Studidisebar terdiri dari skala komitmen organisasi dengan jumlah
Sarjana Fisioterapi Dan Profesi Fisioterapi (PSSFPF) serta3p aitem, skala kohesivitas kelompok dengan jumlah 40 aitem
Program Studi Sarjana Kedokteran Gigi Dan Profesi Dokter serta skala motivasi berprestasi dengan jumlah 40 aitem.
Gigi (PSSKGPDG) angkatan 2016 dan 2017 yang mengikuti Setelah data uji coba terkumpul selanjutnya data tersebut akan
organisasikemahasiswaan di lingkungan Fakultas Kedokteran diolah menggnakan program SPSS 22.0 for Windows
Universitas Udayana.

. . L Hasil uji validitas dari skala komitmen organisasi menunjukkan
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah denganbahwa dari 30 aitem yang dilakukan uji coba menghasilkan 29

menggunakan metode. pengambllan Sa”?pe' dengan tekmkaitem valid dan 1 aitem yang dinyatakan gugur. Nilai koefisien
simple random samplingTeknik yang digunakan dalam

) ' aitem total yang dinyatakan vélberkisar antara 0,319 sampai
mengambil data penélin adalah dengan menggunakan rumus gengan 0,741. Koefisien reliabilitas sebesar 0,932 pada skala

Slovin dengan jumlah populasi keseluruhan 630 orang komitmen orgaisasi mampu mencerminkan 93,2%riasi dari

didapatkan subjek sejumlah 244 orang.

Tempat Penelitian

skor murni kelompok subjek yang bersangkutan.

Hasil uji validitas dari skala motivasi berprestasi dalam

Peneltian dilaksanakan pada tanggal 17 Desember 2018 sampabrganisasi menunjukkan bahwa dari 40 aitem yang dilakukan

8 Januari 2019 di FakultaKedokteranUniversites Udayana
yang terdiri darProgram Studi Sarjana Kedokterdem Profesi
Dokter (PSSKB), Program Studi Keperawatan rd@rofesi

uji coba menghasilkan 27 aitem valid dan 13 aitem yang
dinyatakan gugur. Nilai koefisien aitem total yang dinyatakan
valid berkisar antara 0,317 sampai dengan 0,701. Koefisien

Ners (PSKPN), Program Studi Sarjana Kesehatan Masyarakateliabilitas sebesa0,902 pada skala motivasi berprestasi dalam

(PSSKM), Program Studi Sarjana Psikologi (PSSP), Programorganisasi mampu mencerminkan 90,2 %

Studi Sarjandisioterapidan Profesi Fisioterapi (PSSFPF) serta
Program Studi Sarjana Kedokteran Gigiad Profesi Dokter
Gigi (PSSKGPDG)

Alat Ukur

Penelitian ini menggunakan tiga alat ukur vyaitu, skala
komitmen organisasiyang disusun sendiri oleh peneliti
berdasarka teori yang dikembangkan oleh Allen dan Meyer
(1997) skala motivasi berprestasi dalam organisagng
disusun sendiri oleh penelitiberdasarkan teori yang
dikembangkan oleh McClelland (1987)an skalakohesivitas
kelompokyang disusun sendiri oleh peiteberdasarkan teori
yang dikembangkan oleh Forsyth (2010)

Skalakomitmen organisasi terdiri dari 28tem, skalanotivasi
berprestasi dalam organisasi terdiri dari &em dan skala
kohesivitas kelompokterdiri dari 38 aitem. Skala yang
digunakan adahjenisskalalikert yangdisajikan dalam bentuk
pernyataarfavorabledanunfavorableterdiri dari empat pilihan
jawaban yaitusangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS)
dan sangat tidak setuju (STS)

Skala penelitian ini, menggunakan dua tipeiditds yaitu
validitas isi dan validitas konstruk. Validitas isi dilakukan
melalui expert judgement (Azwar, 2015). Teknikexpert
judgement dalam penelitian ini dilakukan oleh dosen

variasi dari skor
murni kelompok subjek yang bersangkutan.

Hasil uji validitas dari skala kohesivitas kelompok
menunjukkan bahwa dari 40 aitem yang dilakukan uji coba
mendasilkan 38 aitem valid dan 2 aitem yang dinyatakan
gugur. Nilai koefisien aitem total yang dinyatakan valid
berkisar antara 0,336 sampai dengan 0,714. Koefisien
reliabilitas sebesar 0,947 pada skala komitmen organisasi
mampu mencerminkan 94,7% variaaridskor murni kelompok
subjek yang bersangkutan.

Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini uji hipotesis yang digunakan dengan metode
analisis regresi berganda dengan menggunakan SPSS 22.0 for
Windows. Analisis regresi berganda dipilih karena peneliti
ingin melihatperan antaraariabel yang diteliti yaitu motivasi
berprestasi dalam organisasi kohesivitas kelompok dan
komitmen organisasi. Apabila nilai signifikansi berada di
bawah 0,05 (p<0,05), maka Ha diterima (Siregar, 2017).

HASIL PENELITIAN
Karakteristik Subjek

Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 278 orang
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana angkatan

pembimbing dan salah satu dosen di Program Studi Psikologi2016 dan 2017 yang mengikuti salah satu dari 15 organisasi

Universitas ldayana.

Pada penelitian iniji reliabilitas menggunakametodesingle
trial dengan menggunakameknik Alpha Cronbach pada
program SPSS 22.0or Windows. Skala dianggap layak
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Karakteristk sampel mayoritas subjek penelitian berjenis
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subjek penelitian berasal darProgram Studi Sarjana
Kedokteran Dan Profesi DoktéPSSKRD) dengan persentase
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sebesar 41,4 %, mayoritas subjek fitaa berasal dari > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data kohesivitas kelompok
angkatan 2017 dengan persentase sebesar 55,8 % sertzerdistribusi normal.

mayoritas  subjek penelitian mengikuti 1 organisasi

kemahasiswaarmdengan jumlah 168 orang dan persentase Berdasarkarhasil uji linearitas data penelitian menunjukkan

sebesar 60,4 %. bahwa variabel komitmen organisasi memiliki hubungan yang

linier terhadap variabel motivasi berprestasi dalam organisasi
Deskripsi Data Penelitian dengan nilai signifikansi linearity sebesar 0,000 (p<0,05).
Hasil deskripsi penelitian variabekomitmen organisasi, Variabel komitmen organisasi memilikiubungan yang linier
motivasi berprestasi dalam organisasi dan kohesivitas dengan variabel kohesivitas kelompok karena memiliki
kelompok dapat dilihat pada tabel 1 (terlampir). signifikansi linearity sebesar 0,000 (p<0,05).

Berdasarkarhasil uji multikolonieritas menghasilkan nilai VIF
sebesar 1,004 (dibawah 10) dan nilai tolerance sebesar 0,714

sebesar 78, serta nilai mean empiris sebesar 92,22 dengan (diatas 01). Berdasarkan hasil tersebut, menunjukkan bahwa
perbedaan 'nilai sebesar 1972 Perbedaan ni,lai tersebu[idak terjadi multikolonieritas diantara kedua variabel bebas

menandakan bahwa subjek penelitian memiliki taraf komitmen yaitu motivasi berprestasi dalam organisasi dan kohesivitas
organisasi yang tinggi karena nilai mean empiris lebih besar kelompok.

daripada nilai mean teoretis (22>72,5). Rentang sebaran skor . . .
data penelitian berkisar antara 70 hingga 116. KategorisasiB.erdasarkan uji asumsi yang telah .‘?‘"ak‘.lk?‘” m?"a. dapat
disimpulkan bahwadata pada penelitian ini berdistribusi

skor komitmen organisasi menunjukkan bahwa mayoritas . . . -
9 ) Y normal, mempunyai hubungan yang linear dan tidak terjadi

jek iliki nilai komi isasi I inggi o . . 2 - :
z:gfnyarﬂirgg olranr:; ;ta%rzlé?sgaﬂ%a; I(,‘;’OaSI tergolong tingg! multikolinearitas sehingga uji hipotesis dapat dilakukan dengan
B menggunakan regresi berganda.

Hasil deskripsi statistik data penelitian menunjukkan bahwa
variabel komitmen organisasi memiliki nilai mean teoretis

Hasil degripsi statistik data penelitian menunjukkan bahwa
variabel motivasi berprestasi memiliki nilai mean teoretis i ui i b d hasilk ilai dikansi F
sebesar 67,5 serta nilai mean empiris sebesar 83,14 dengah'as' Ui regresi berganda mengnhasiikan niial gansi o
perbedaan nilai sebesar 15,64. Perbedaan nilai tersebu?emSar 0,000 (p<0,05). Hal tersebut berarti model regresi ini

menandakan bahwa subjek penatit memiliki taraf motivasi dape_xt digunaka_n u_ntuk memprediksi _variabel bebas "yaitu
berprestasi dalam organisasi yang tinggi karena nilai meankpm'tmen organisasi. Ber_dasarkan _hasﬂ tersebut, maka dapat
empiris lebih besar daripada nilai mean teoretis (83,14 > 67,5)_d|5|mpulk§m bahwa_ .varlabel motivasi berprestasi dalam
Rentang sebaran skor data penelitian berkisar antara 66 hingg rganisasi da'rkoheswnas. kelp mpok bersarsama berperan
101. Kategorisasi skor motivasi berpgees dalam organisasi erhadap komitmen organisasi.

menunjukkan bahwa mayoritas subjek memiliki nilai motivasi
berprestasi dalam organisasi tergolong tinggi sebanyak 16
orang atau sebesar 57,9 %.

Uji Hipotesis

,Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh hasil nilai
koefisien regresi (R) sebesar 0.589 dan nilai koefisien
determinasi (R Square) sebesar 0,347. Koefisien determinasi
sebesar 0,347 menunjukkan bahwa variabel motivasi
berprestasi dalam organisasi dan kohesivitas kelompok
Fwemberikan sumbangan yang efektif sebesar 34,7% terhadap

Hasil deskripsi statistik data penelitian menunjukkan bahwa
variabel kohesivitas kelompomemiliki nilai mean teoretis
sebesar 95 serta nilai mean empiris sebesar 118,13 denga
perbedaan nilai sebesar 23,13. Perbedaan nilai tersebu
menandakan bahwa subjek penelitian memiliki taraf kohesivitas
kelompok yang tinggi karena nilai mean empigbih besar
daripada nilai mean teoretis (118,13 > 95). Rentang sebara
skor data penelitian berkisar antara 90 hingga 145. Kategorisas
skor kohesivitas kelompok diatas, menunjukkan bahwa
mayoritas subjek memiliki nilai kohesivitas kelompok
tergolong tingi sebanyak 164 orang atau sebesar 59 %.

omitmen organisasi, sedangkan 65,3% dipengaruhi oleh faktor
ain yang tidak diteliti dalam peelitian ini

erdasarkan nilai koefisien beta unstandarisasi pada variabel
otivasi berprestasi dalam organisasi lebih tinggi dari nilai

oefisien beta unstandarisasi pada variabel kohesivitas
kelompok (0,460>0,305). Hal ini berarti bahwa motivasi
berpresasi dalam organisasi memiliki peran yang lebih besar
terhadap komitmen organisasi subjek dibandingkan dengan
kohesivitas kelompok. Nilai t sebesar 5,677 danainil
signifikansi sebesar 0,000 4P,05) pada variabel motivasi
berprestasi dalam organisasi mejukkan bahwa motivasi
berprestasi dalam organisasi berperan terhadap komitmen
organisasi. Nilai t sebesar 5,976 dan inflignifikansi sebesar
0,000 (p0,05) pada variabel kohesivitas kelompok
menunjukkan bahwa kohesivitas kelompok berperan terhadap
komitmen organisasiTaraf komitmen organisasi dari masing
masing subjek penelitian dapat diprediksi melalui persamaan
garis regresi dengan memasukkan nilai beta unstandarisasi
seperti berikut ini:

Uji Asumsi

Berdasarkarhasil uji normalitas variabel komitmen organisasi
menghasilkan nilai kolmogofsmirnov sebesar 0,051 dengan
signifikansi 0,081 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data
komitmen organisadierdistribusi normal. Hasil uji normalitas
variabel motivasi berprestasi dalam organisasi menghasilkan
nilai kolmogorvsmirnov sebesar 0,053 dengan signifikansi
0.061 (p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data motivasi
berprestasi dalam organisasi bemilistsi normal. Hasil uji
normalitas variabel kohesivitas kelompok menghasilkan nilai
kolmogorvsmirnov sebesar 0,052 dengan signifikansi 0,064 (p
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Y =17,965 + 0,460 X1 +0,305 X2 dalam organisasi dan kohesivitas kelompok secara mandiri
Keterangan : berperan terhadap komitmen organisasi serta motivasi
Y = Komitmen oganisasi berprestasi dalam organisasi memiliki hubungan yang lebih
b = Koefisien regresi besar dibandingkan kohesivitas kelompok dalam meningkatkan
a = Konstanta komitmen organisasi.
X1= Motivasi berprestasi dalam organisasi
X2 = Kohesivitas kelompok Komitmen organisasi merupakan suatu ikatan psikologis

anggota organisasi kepada organisasi yang ditandai dengan
Garis regresi tersebut memberi arti yaillgnstanta sebesar adanya kepercayaan dan penerimaan yang kuat atas tujuan serta
17,965 menyatakan bahwa jika tidak ada penambahan atauwilai-nilai organisasi (Sopiah, 2008). Faktor yang memengaruhi
peningkatan skor grla motivasi berprestasi dalam organisasi komitmen organisasi bukan hanya dipengaruhi oleh motivasi
ataupun kohesivitas kelompok, maka taraf komitmen organisasiberprestasi dalam organisasi dan kohesivitas kelompok namun
yang dihasilkan adalah sebesar 17,9&6efisien regresi X1 terdapat faktofaktor lain yang menentukan komitmen
sebesar 0,460 dan bertanda positif hal ini menunjukkan bahwaorganisasi seseorang. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
motivasi berprestasi dalam orgsesi memiliki hubungan yang  Husin, Hamid dan Ruhana2@14) menyatakan bahwa
searah dengan komitmen organisasi. Hal ini berarti bahwakomitmen organisasi dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
setiap penambahan atau peningkatan satuan skor subjek padaktor personal, faktor organisasional serta faktor non
variabel motivasi berprestasi dalam organisasi, maka akanorganisasional.
terjadi kenaikan taraf komitmen organisasi sebesd600,
Koefisien regresi X2 sebesar 0,305 dan bertanda positif hal iniMotivasi berprestasi dalam organisasi memiliki hubungan yang
menunjukkan bahwa kohesivitas kelompok mempunyai lebih besar kepada komitmen organisashasiswa. Hal ini
hubungan yang searah dengan komitmen organisasi. Hal inisesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sidabutar,
berarti setiap penambahan atau peningkatan satuan skor subjeRiburian dan Bintang (2017) yang menyatakan semakin tinggi
pada variabel kohestas kelompok, maka akan terjadi motivasi berprestasi dalam organisasi maka semakin tinggi

kenaikan taraf komitmen organisasi sebesar 0,305. komitmen organisasi mahasiswa. Anggota dengan motivasi
berprestai dalam organisasi tinggi akan berusaha untuk
PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN memenuhi kebutuhan untuk berprestasi sehingga meningkatkan

komitmen anggota terhadap organisasi. Motivasi berprestasi
Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan metode analisisberkaitan erat dengan harapan individu terhadap sesuatu hal
regresi berganda menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi (R)atau target yang ingin dicap&ial ini sesuai dengan penelitian
pada penelitian insebesar 0,589 dan nilai F hitung sebesar yang dilakukan oleh beberapa peneliti yang menyatakan bahwa
72,926 dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05). Hal iniindividu yang memiliki motivasi berprestasi dalam organisasi
berarti variabel motivasi berprestasi dalam organisasi dantinggi tidak akan mudah puas atas hasil yang telah dicapai
kohesivitas kelompok berperan dalam meningkatkan komitmen sehingga individu dengan motivasi berpasstialam organisasi
organisasi mahasiswa FakultaKedokteran Universitas  tinggi akan cenderung mempertahankan keberadaannya dalam
Udayana. organisasi sampai mampu mewujudkan tujuan yang telah

ditetapkan (Fatimah & Dewi, 2017; Wardianto & Hendrati,
Koefisien determinasi sebesar 0,347 menunjukkan bahwa kedu&014). Berdasarkan hal tersebut maka semakin tinggi motivasi
variabel bebas vyaitu variabel motivasi berprestasi dalam berpresasi mahasiswa dalam organisasi maka akan semakin
organisasi dan kohesivitas kelompok memberikan sumbangartingkatpula tingkatkomitmen organisasi mahasiswa
efektif sebesar 34,7% terhadap variabel tergaptu yaitu
komitmen organisasi. Berdasarkan hasil tersebut maka dapaPada deskripsi data penelitian, variabel motivasi berprestasi
ditarik kesimpulan bahwa motivasi berprestasi dalam organisasimemiliki mean teoretis sebesar 67,5 serta nilai meanrampi
dan kohesivitas kelompok menentukan 34,7% tingkat sebesar 83,14 (mean emp#igean teoretis) yang menunjukkan
komitmen organisasi mahasiswa Fakultas Kedokteran bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat motivasi
Universitas Udayana, sadgkan 65,3% dipengaruhi oleh berprestasi yang tergolong tinggi. Hasil kategorisasi data
variabel atau faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini penelitian menunjukkan bahwa mayoritas subjek dalam
seperti jabatan, gaya kepemimpinan serta faktor lainnya. penelitian memiliki tingkat motivasi berprestasi yaaggolong

tinggi yaitu sebesar 57,9% dengan jumlah 161 orang. Tingginya
Variabel motivasi berprestasi dalam organisasi memiliki tingkat motivasi berprestasi yang dimiliki oleh subjek dalam
koefisien beta unstandarisasi sebesar 0,46Agah nilai t penelitian ini dapat dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu tujuan,
sebesar 5,677 dan memiliki taraf signifikansi sebesar 0,000usia, jenis kelamin, minat, kemampuan, harapan atau
(p<0,05) yang menunjukkan bahwa motivasi berprestasi dalamkeyakinan, dukungan sosial serta dukungan finansial.
organisasi berperan dalam meningkatkan komitmen organisasi.
Variabel kohesivitas kelompok memiliki koefisien beta Motivasi berprestasi dalam organisasi berpengaruh terhadap
unstanddsasi sebesar 0,305 dengan nilai t sebesar 5,976 darkomitmen organisasi terutama pada komitmen afektif dan
memiliki taraf signifikansi sebesar 0,00 (p<0,05) yang komitmen normatif (Colquitt, Lepine & Wesson, 2015).
menunjukkan bahwa kohesivitas kelompok berperan dalamIndividu dengan motivasi berprestasi alal organisasi tinggi
meningkatkan komitmen organisasi. Hasil dari nilai koefisien tidak mudah puas terhadap hal yang telah dicapai sehingga
beta unstandarisasi menunjukkaahtva motivasi berprestasi individu tersebut akan tetap tinggal didalam organisasi sampai
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mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Individu denganketertarikan sesama anggota organisasi mearahgkomitmen
motivasi berprestasi tinggi memiliki rasa tanggunggh yang organisasi. Organisasi dengan kohesivitas yang tinggi dianggap
besar terhadap tugas yang diberikan sehingga hal tersebumemiliki nilai moral yang baik serta hubungan sosial yang baik
membuat anggota organisasi akan tetap tinggal dalamoleh anggota organisasi sehingga hal tersebut menumbuhkan
organisasi. komitmen normatif pada organisasi. Organisasi yang riiemil
kohesivitas tinggi juga mampu memengaruhi produktivitas
Berdasarkan hasil penelitian, kohesivitas kelompok juga organisasi. Hal ini dikarenakan organisasi dengan kohesivitas
berkontribusi dalam meningkatkan komitmen organisasi. Padakelompok yang tinggi cenderung menghabiskan waktu secara
deskripsi data penelitian, variabel kohesivitas kelompok bersamssama serta memiliki interaksi yang tinggi yang
memiliki mean teoretis sebesar 95 serta nilai mean &@npir membuat sesama anggotarganisasi merasa lebih dekat
sebesar 118,13 (mean empinsean teoretis) yang  sehingga memudahkan dalam mengerjakan tugas (Robbins &
menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki Judge, 2017).
tingkat kohesivitas kelompok yang tergolonigpi. Hasil Pada deskripsi data penelitian, variabel komitmen organisasi
kategorisasi data penelitian menunjukkan bahwa mayoritasmemiliki mean teoretis sebesar 72,5 serta nilai mean empiris
subjek penelitian memiliki tingkat kohesivitas kelompok yang sebesar 92,22 (mean empiris>meaorétis) yang menunjukkan
tergolong tinggi yaitu sebesar 59% dengan jumlah 164 orang. bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki tingkat komitmen
organisasi yang tergolong tinggi. Hasil kategorisasi data
Tingginya tingkat kohesivitas kelompok yang dimiliki oleh penelitian menunjukkan bahwa mayoritas subjek penelitian
subje&k salah satunya disebabkan oleh kesamaan yang dimilikimemiliki tingkat komitmen organisasi yang tergolonggtin
subjek seperti kesamaan program studi. Pada masa remajgaitu sebesar 48,9% dengan jumlah 136 orang.
akhir, individu memiliki keinginan yang kuat untuk bisa
diterima oleh kelompok teman sebaya dan orang dewasaTingginya tingkat komitmen organisasi yang dimiliki oleh
sehingga hal ini merupakan salahuspényebab tingginya nilai  subjek menandakan bahwa keinginan untuk bertahan dan
kohesivitas kelompok pada mahasiswa (Konopka, dalam memberikan kontribusi yang positif terhadap organisasi
Agustiani, 2006). Kohesvitas kelompok juga dipengaruhi oleh tergolong tinggi. Hal tersebut bisa disdbkan oleh rasa
jumlah anggota organisasi, tujuan organisasi, aktivitas dantanggung jawab yang dimiliki anggota organisasi, posisi atau
kegiatan organisasi, kebersamaan sesama anggota, salingabatan, lamanya bergabung dalam organisasi, perasan memiliki
membantu dan saling terbuka sesama anggota organisasierhadap organisasi, hubungan yang baik antara sesama anggota
(Wicaksono & Prabowo, 2010Kohesivitas kelompok pada  organisasi dan keuntung&keuntungan yang tidak didagan
organisasikemahasiswaartdidasari oleh kesamaan program jika keluar dari organisasi.
studi, intensitas bertemu dalam perkuliahan, rapat, kepanitiaan
dan anggota organisasi bedyga kali menghabiskan waktu Komitmen organisasi yang tergolong tinggi turut memengaruhi
untuk berbincandpincang terkait hal di luar organisasi sehingga produktivitas organisasi serta meningkatkan perilaku
hal tersebut membuat kedekatan diantara anggota organisasirganizaional citizenship behavior (OCB) (Kurniawan, 2015).
semakin tinggi dan secara tidak langsung membuat kohesivitasTingginya angka produktivitas organisasi sefCB pada
kelompok menjadi tinggi. anggota disebabkan oleh perasaan memiliki dan tanggung
jawab terhadap tugas dan organisasi. Mahasiswa yang memiliki
Organisasi dengakohesivitas kelompok yang tinggi mampu komitmen organisasi yang tinggi akan lebih peduli dan terlibat
menciptakan lingkungan kerja yang sehat secara psikologis. Haldidalam kegiatan organisasi sehingga hal tersebut mampu
tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan olehmeningkatkan produktivitas organisasi. Mahasiswa dengan
Qomaria, Mosadiq dan Susilo (2015) sikap kebersamaan darkomitmen organisasi tinggi akan berinisiatif melakukan hal
saling memiliki sesama anggota kelpok akan menciptakan yang membuat organisasi menjadi lebih baik tanpa
rasa tanggung jawab untuk menjaga lingkungan kerja sehingganengharapkan imbalan dari organisasi.
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Individu dalam
organisasi yang kohesif mempunyai rasa memiliki yang tinggi Allen dan Meyer (1997) menyatakan tingkat komitmen
terhadap organisasi, individu akan lebih aktif, antsi@n organisasi bdwitan dengan sejauh mana anggota organisasi
berusaha untuk membantu dalam menyelesaikan masalalmerasakan kesatuan dan rasa memiliki terhadap organisasi yang
interpersonal atau sosial yang dimiliki oleh organisasi. Individu diikuti. Perasaan satu yang dirasakan oleh mahasiswa serta
pada organisasi yang memiliki tingkat kohesivitas yang tinggi lingkungan organisasi yang nyaman bisa meningkatkan
akan memiliki komitmen organisasi yang tinggi serta cenderung komitmen mahasiswa terhadap organaiiséBerdasarkan hal
mengutarakan kepentingan dan kebaikan organisasi (Forsyth, itu, secara tidak langsung kohesivitas kelompok memiliki
2010). Berdasarkan hal tersebut maka semakin tinggi kontribusi yang lebih besar terhadap komitmen organisasi
kohesivitas kelompok makakansemakin tinggi pula tingkat  dibandingkan dengan motivasi berprestasi.
komitmen organisasi anggota.
Berdasarkan uraian diatas ditemukan bahwa peraturan di
Anggota pada organisasi yang kohesif akan memiliki Fakultas Kedokteran Uwérsitas Udayana secara tidak
ketertarikan sesama anggota organisasi sehingga membuatlangsung mendorong mahasiswanya untuk menjadi aktif dan
anggota organisasi menjadi enggan untuk meninggalkanbertanggung jawab terhadap organisasi. Hal ini didukung
organsiasi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukandengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa mayoritas
Budiharto dan Koentjoro (2004) yang menunjukkan bahwa tingkat motivasi berprestasi dalam organisasi, kohesivita
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kelompok, dan komitmen organisasi mahasiswa tergolongantara pengurus organisasi dan anggota organisasi. Selain itu,
tinggi. Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Udayana perguruan tinggi tetap memberikan fasilitas yang menunjang
yang memiliki motivasi berprestasi tinggi dan didukung dengan perkembangan kegiatan mahasiswa, selalu mendengarkan
kohesivitas kelompok yang tinggi maka akan meningkatkan aspirasi yang disampaikan oleh mahasiswa sedmberikan
komitmen organisasi mabkiswa terhadap organisasi yang apresiasi terhadap kegiatkegiatan yang dilakukan oleh
diikuti. Semakin tinggi motivasi berprestasi dalam organisasi mahasiswa baik secara individu maupun organisasi. Salah satu
dan kohesivitas kelompok maka semakin tinggi tingkat contoh apresiasi adalah dengan memberikan beasiswa.
komitmen organisasi mahasiswa.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan bisa meneliti subjek
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa tujuamiengan populasiang berbeda. Peneliti diharapkan mampu
dari penelitian intelah terpenuhi yaitu untuk mengetahui peran memberikan penjelasan perbedaan motivasi berprestasi,
motivasi berprestasi dalam organisasi dan kohesivitas kohesivitas kelompok serta komitmen organisasi berdasarkan
kelompok terhadap komitmen organisasi mahasiswa Fakultasusia, jenis kelamin, program studi dan angkatan. Peneliti
Kedokteran Universitas Udayana. Penelitian ini memiliki diharapkan menggunakan faktor lain yang nkimg
beberapa keterbatasan dalam pembuatanrgitu ypeneliti memengaruhi komitmen organisasi mahasiswa selain faktor
hanya memberikan data deskriptif, peneliti belum memberikan motivasi berprestasi dan kohesivitas kelompok. Peneliti
perbedaan motivasi berprestasi dalam organisasi, kohesivitaselanjutnya juga perlu menelaah lebih dalam lagi terkait
kelompok serta komitmen organisasi berdasarkan usia, jenispermasalahan berorganisasi pada mahasiswa sehingga peneliti
kelamin, program studi dan angkatan. Variabel bebas yangdapat menunjuk variabghng sesuai untuk diteliti lebih lanjut.
digurakan dalam penelitian ini hanya sebatas variabel motivasi
berprestasi dalam organisasi dan kohesivitas kelompok yang
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LAMPIRAN
Tabel 1
Deskripsi Data Penelitian
Variabel N Mean Mean Std. Std. Sebaran  Sebaran Nilai t
Teoretis Empiris  Deviasi  Deviasi Teoretis Empiris
Teoretis  Empiris
Komitmen 278 72,5 92,22 14,5 9,856 29116 70-116 33,358
Organisasi (p = 0,000)
Motivasi Berprestasi 278 67,5 83,14 13,5 7,009 27-108 66-101 37,196
(p = 0,000)
Kohesivitas 278 95 118,13 19,04 11,153 38152 90-145 34,583
Kelompok (p = 0,000)
Tabel 2.
KategorisasKomitmen Organisasi
Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
X < 50,75 Sangat Rendah 0 0%
50,75 < X =< 6! Rendah 0 0%
65,25 < X =< 7! Sedang 29 10.4 %
79,75 < X £ 9. Tinggi 136 48.9 %
94,25 <X Sangat Tinggi 113 40.6 %
Tabel 3.
KategorisasMotivasi Berprestasi dalam Organisasi
Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
X < 47,25 Sangat Rendah 0 0%
47,25 < X £ 6 Rendah 0 0%
60,75 < X < 7 Sedang 37 13,3 %
74,25 < X < 8 Tinggi 161 57,9 %
87,75 < X Sangat Tinggi 80 28,8 %
Tabel 4.
KategorisasKohesivitas Kelompok
Rentang Nilai Kategori Jumlah Persentase
X < 66, 44 Sangat Rendah 0 0%
66,44 < X < 8 Rendah 0 0%
85,48< X < 10 Sedang 32 115%
104,52 < X < Tinggi 164 59 %
123,56 < X Sangat Tinggi 82 29,5 %
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Tabel 5.

Hasil Uji Normalitas

Variabel KolmogorovSmirnov Asymp. Sig. Zailed (p)
Komitmen organisasi 0,051 0,081
Motivasi berprestasi 0,053 0,061
Kohesivitas kelompok 0,052 0,064
Tabel 6.
Hasil Uji Linearitas
F Sig.
Komitmen organisasi * Motivasi Between Groups Linearity 106,430 0,00
Berprestasi Deviation from Linearity 1,758 0,010
Between Groups Deviation from Linearity 3,660 0,000
Tabel7.
Hasil Uji Multikolinearitas
Collienarity Statistics
Model Tolerance | VIE Keterangan
Motivasi Berprestasi 0,714 1,004 Tidak ada multikolinearitas
Kohesivitas Kelompok 0,714 1,004 Tidak ada multikolinearitas
Tabel 8.
Hasil Uji Regresi Berganda
Sum of Square Df Mean Square F
Regression 932,854 2 4662,927 72,926 0,000
Residual 17583,761 275 63,041
Total 26909,615 277
Tabel 9.

Besaran Sumbangan Variabel Bebas terhadap Variabel Tergantung

R R Square Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

0,589 0,347 0,342

7,996
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Tabel 10.

PeranMotivasi Berprestasi dalam Organisasi dan Kohesivitas Kelongdiadag<omitmen Organisasi

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 17,965 6,209 2,893 0,004
Kohesivitas Kelompok 0,305 0,051 0,345 5,97 0,000
Motivasi Berprestasi 0,460 0,081 0,327 5,677 0,000
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